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ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini adalah untuk merancang dan menerapkan sistem penyiraman 

tanaman otomatis berbasis mikrokontroler menggunakan Arduino Uno dan sensor 

kelembapan tanah. Sistem ini dirancang untuk membantu proses penyiraman 

tanaman agar lebih efisien dan tidak perlu dilakukan secara manual. Proses 

perakitan dilakukan dengan mengintegrasikan sensor kelembapan tanah, 

mikrokontroler, modul relay, dan pompa air sebagai pengendali penyiraman. Sensor 

berfungsi mendeteksi tingkat kelembapan tanah kemudian data tersebut diproses 

oleh mikrokontroler untuk mengontrol kerja pompa air. Ketika tanah dalam kondisi 

kering, pompa air akan aktif secara otomatis, sedangkan ketika tanah sudah cukup 

lembap maka pompa akan berhenti bekerja. Hasil pengujian menunjukkan bahwa 

sistem mampu mendeteksi kondisi kelembapan tanah dengan baik serta dapat 

melakukan penyiraman tanaman secara otomatis sesuai kebutuhan. Sistem ini 

diharapkan dapat mempermudah perawatan tanaman serta meningkatkan efisiensi 

penggunaan air. 

Kata kunci :  Penyiraman tanaman, Arduino Uno, Sensor kelembapan tanah, 

Mikrokontroler. 
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ABSTRACT 

The purpose of this research is to design and implement an automatic plant 

watering system based on a microcontroller using Arduino Uno and a soil moisture 

sensor. This system is designed to assist users in watering plants automatically and 

more efficiently without manual intervention. The assembly process is carried out 

by integrating the soil moisture sensor, microcontroller, relay module, and water 

pump to control the watering process. The sensor detects the level of soil moisture 

and sends the data to the microcontroller for processing. When the soil condition is 

dry, the system will automatically activate the water pump, and when the soil 

becomes sufficiently moist, the pump will stop operating. The testing results show 

that the system can detect soil moisture conditions properly and perform automatic 

watering according to plant needs. This system is expected to simplify plant 

maintenance and improve water usage efficiency. 

Keywords : Plant watering, Arduino Uno, Soil moisture sensor, Microcontroller. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah memberikan 

dampak besar dalam berbagai sektor, termasuk dalam bidang pertanian dan 

perkebunan. Salah satu inovasi yang semakin berkembang adalah penerapan 

Internet of Things (IoT) untuk memantau dan mengendalikan berbagai parameter 

lingkungan yang berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman, seperti kelembaban 

tanah, suhu, dan kondisi lainnya [1]. Teknologi ini memungkinkan pemantauan 

secara real-time serta pengendalian sistem secara otomatis, yang dapat 

meningkatkan efisiensi serta produktivitas tanaman. Salah satu aspek penting yang 

perlu diperhatikan dalam perawatan tanaman adalah kelembaban tanah [2]. 

Kelembaban yang tidak stabil dapat menyebabkan gangguan pada pertumbuhan 

tanaman, sehingga pengendalian kelembaban yang tepat sangat diperlukan untuk 

mendukung keberhasilan pertanian atau perkebunan. 

Di dalam pengetahuan teknologi belakangan ini berkembang dengan pesat 

dengan adanya kemajuan di bidang ilmu pengetahuan dan teknologi menghasilkan 

inovasi baru yang menuju ke arah yang lebih baik, hal ini dapat dilihat dari industri-

industri yang besar, perlengkapan otomotif sampai pada peralatan listrik rumah 

tangga. Saat ini kemudahan dan efisiensi waktu serta tenaga menjadi pertimbangan 

utama manusia dalam melakukan aktivitas [3]. Seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan dan teknologi mendorong segala sesuatu dilakukan secara instan. Hal 

ini tentu mendorong setiap manusia untuk membuat suatu hal-hal yang kreatif. 

Setiap orang tentunya juga saling berlomba-lomba untuk membuat berbagai 

inovasi-inovasi untuk memudahkan pekerjaan setiap orang [4]. Berkembangnya 

ilmu pengetahuan beserta teknologi terkini menjadikan manusia untuk bisa selalu 

memberikan inovasi maupun ide kreatifnya untuk melakukan sesuatu, Saat ini 

hampir semua aktivitas memerlukan otomasi yang efektif dan memudahkan 
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pekerjaan manusia, khususnya di bidang pertanian seperti penyiram tanaman 

otomatis [5]. 

Penerapan teknologi memberikan dampak yang penting bagi petani karena 

dapat meningkatkan produktivitas usaha petani. Selain itu, dampak penerapan 

teknologi dapat memberikan keuntungan bagi petani seperti mencegah atau 

mengurangi resiko kegagalan dalan bertani. Teknologi dapat menggantikan peran 

petani dalam mengatur dan menjaga kondisi dari tanaman [6]. Teknologi dapat 

melakukan hal tersebut berdasarkan parameter-parameter tumbuh tanaman. 

Contohnya adalah jika tanah dideteksi kering maka teknologi dapat melakukan 

respon dengan memberikan penyiraman sehingga tanah menjadi basah dan lembab. 

Oleh sebab itu, teknologi dapat memberikan air dalam jumlah yang tepat sangat 

membantu pertumbuhan tanaman. Pada umumnya para petani menyiram tanaman 

mereka masih dengan cara manual akan tetapi dengan menggunakan cara ini masih 

terdapat kekurangannya yaitu tidak efisien dan mempersulit pekerjaan petani [7]. 

Penyiraman tanaman merupakan suatu kegiatan yang perlu diperhatikan 

dalam melakukan pemeliharaan tanaman, dikarenakan tanaman memerlukan 

asupan air yang cukup untuk melakukan fotosintesis dalam memperoleh 

kebutuhannya untuk tumbuh dan berkembang. salah satu faktor yang 

mempengaruhi pada perkembangan tanaman yaitu penyiraman [8]. Kebutuhan air 

yang cukup merupakan salah satu hal yang sangat penting. Jika hal ini tidak 

diperhatikan maka akan berdampak fatal bagi perkembangan tanaman itu sendiri. 

Namun cara ini kurang efektif, karena membutuhkan banyak waktu dan tenaga. 

Pemilik juga tidak bisa meninggalkan tanaman dalam kurun waktu yang lama, 

karena tanaman dapat kekurangan air dan menyebabkan kematian. Kelembaban 

tanah merupakan salah satu parameter penting untuk proses hidrologi, biologi dan 

biogeokimia [9]. 

Arduino, sebagai salah satu platform mikrokontroler yang mudah digunakan, 

dapat dimanfaatkan untuk merancang sistem penyiraman otomatis berbasis sensor 

kelembaban tanah. Dengan sistem ini, penyiraman dapat dilakukan secara tepat 

waktu dan sesuai kebutuhan tanaman tanpa harus diawasi secara terus-menerus. 

Penerapan teknologi penyiraman otomatis tidak hanya membantu mempermudah 
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perawatan tanaman, tetapi juga meningkatkan efisiensi penggunaan air dan 

mendukung konsep pertanian modern yang lebih praktis dan berkelanjutan [10]. 

Oleh karena itu, pengembangan Penyiraman Tanaman Otomatis dengan Arduino 

Kit menjadi penting untuk menjawab permasalahan dalam proses penyiraman 

tanaman sehari-hari.  

Alat ini merupakan sebuah alat yang di rancang untuk melakukan penyiraman 

tanaman secara otomatis. Alat ini bekerja berdasarkan sinyal masukan dari sebuah 

sensor kelembaban tanah yang berfungsi sebagai pendeteksi kelembaban tanah. 

Sensor tanah ini akan mengukur kelembaban pada tanah, jika tanah terlalu kering 

maka pompa akan di hidupkan dan jika tanah sudah mengandung air dalam kondisi 

tertentu maka pompa akan kembali mati secara otomatis. Sistem otomatis dapat 

bekerja dengan terus menerus tanpa mengenal waktu. Sehingga, sistem otomatis 

dapat digunakan atau dimanfaatkan untuk membantu mengerjakan pekerjaan dari 

manusia. Sistem otomatis pada umumnya menggunakan pengendali untuk dapat 

mengatur dari pekerjaan suatu system. Pengendali ini berupa komputer kecil yang 

merupakan otak atau pusat dari kendali sehingga dapat membantu manusia untuk 

mengerjakan hal-hal yang bersifat rutinitas [11]. Oleh kerana itu penulis memilih 

judul “RANCANG BANGUN SISTEM PENYIRAM TANAMAN OTOMATIS 

DENGAN ARDUINO” Karena topik ini relavan dengan kebutuhan teknologi 

pertnian modern yang menuntut efisien waktu, tenaga, dan sumber daya khususnya 

air. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Penelitian ini berfokus pada dua komponen utama yang diperlukan untuk 

membuat rancang bangun system penyiram tanaman otomatis dengan Arduino. 

Pertama, bagaimana cara membangun atau merancang sistem penyiram tanaman 

otomatis yang efektif dan efisien dengan memanfaatkan platform Arduino Uno 

sebagai alat utama. Kedua, bagaimana mengimplementasikan sensor soil moisture 

yang akan digunakan dalam sistem tersebut, sehingga dapat secara akurat 

mendeteksi kelembapan tanah. Dengan menjawab kedua pertanyaan ini, diharapkan 
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dapat tercipta sebuah sistem yang tidak hanya berfungsi, tetapi juga sederhana 

untuk digunakan oleh masyarakat. 

1.3. Pendekatan Pemecahan Masalah 

Pemecahan masalah adalah langkah-langkah yang diambil oleh seseorang 

untuk mengatasi persoalan yang dihadapinya hingga persoalan tersebut tidak lagi 

menjadi kendala baginya. Dalam pendekatan masalah terdapat tahap-tahap proses 

pemecahan masalah,sebagaimana ditunjukan pada gambar flowchart berikut: 

 

 

Gambar 1. 1 Flowchart Pendekatan Pemecahan Masalah 
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1. Identifikasi Kebutuhan Sistem 

a. Memahami kebutuhan tanaman maupun petani, dalam penyiraman 

tanaman. 

b. Menentukan parameter utama yang diperlukan, seperti kelembapan 

tanah. 

2. Pemilihan Komponen Hardware dan Software 

a. Arduino Uno dipilih sebagai mikrokontroler karena mudah diprogram 

dan memiliki pin input–output yang cukup untuk menghubungkan sensor 

dan actuator. 

b. Sensor Kelembapan Tanah (sensor soil moisture) untuk membaca sinyal 

kelembapan tanah. 

3. Peracangan Sistem 

a. Membuat blok diagram system yang menyusun hubungan anatara input 

(sensor), proses (Arduino Uno), dan output (relay dan pompa  air). 

b. Menghubungkan sensor kelembapan tanah, relay, dan pompa air ke 

Arduino Uno sesuai skema rangkaian 

c. Membuat program pada Arduino Uno menggunakan Arduino IDE sesuai 

alur kerja yang dirancang. 

4. Pengujian dan Validasi 

a. Menguji sistem secara menyeluruh untuk memastikan sensor mampu 

membaca data dengan akurat. 

b. sistem dilakukan untuk memastikan bahwa perancangan sistem dan blok 

diagram yang dibuat telah sesuai dengan tujuan dan kebutuhan sistem. 

Validasi dilakukan dengan cara mencocokkan setiap blok pada diagram 

dengan fungsi dan kinerja komponen sebenarnya. 

c. Mengidentifikasi dan memperbaiki kesalahan yang muncul selama 

pengujian. 

5. Implementasi dan Evaluasi 

a. Sistem diimplementasikan pada media tanam secara langsung untuk 

menguji kinerja penyiraman otomatis. 
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b. Evaluasi sistem dilakukan untuk menilai kinerja dan kesesuaian sistem 

penyiram tanaman otomatis yang telah diimplementasikan. Evaluasi 

dilakukan dengan menguji sistem pada beberapa kondisi kelembapan 

tanah, yaitu kondisi kering, lembap, dan basah. Parameter evaluasi 

meliputi keakuratan pembacaan sensor kelembapan tanah, respons 

Arduino Uno dalam mengendalikan relay, serta kinerja pompa air dalam 

melakukan penyiraman. 

c. Melakukan penyempurnaan berdasarkan masukan dan hasil uji coba. 

 

1.4. Batasan Masalah 

Agar pembahasan dalam penelitian ini lebih terarah dan tidak menyimpang 

dari tujuan yang telah ditetapkan, maka batasan masalah dalam perancangan sistem 

penyiram tanaman otomatis ini adalah sebagai berikut: 

1. Batasan masalah dalam perancangan sistem penyiram tanaman otomatis ini 

adalah sistem menggunakan mikrokontroler Arduino Uno sebagai 

pengendali utama dengan parameter penyiraman berdasarkan tingkat 

kelembapan tanah. Sensor yang digunakan adalah sensor kelembapan tanah 

(soil moisture sensor), sedangkan aktuator yang digunakan berupa relay dan 

pompa air. 

2. Batasan masalah pada pengujian sistem penyiram tanaman otomatis ini 

meliputi pengujian fungsi kerja sensor kelembapan tanah dalam mendeteksi 

kondisi tanah kering dan lembap, serta respon mikrokontroler Arduino Uno 

dalam mengendalikan relay dan pompa air. Pengujian dilakukan pada skala 

prototipe dengan kondisi lingkungan terbatas, tanpa mempertimbangkan 

pengaruh cuaca, jenis tanaman yang berbeda, maupun penggunaan sistem 

pemantauan jarak jauh. 

 

1.5. Manfaat Penelitian 

Manfaat penerapan alat sistem penyiram tanaman otomatis ini Sebagai 

Berkut : 
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Memberikan kemudahan bagi masyarakat utuk menghemat waktu dan tenaga 

dalam merawat tanaman, mengurangi pemborosan air karena penyiraman lebih 

terkontrol, membantu tanaman tumbuh lebih sehat dan produktif, memudahkan 

perawatan tanaman bagi masyarakat yang sibuk dan mendukung lingkungan yang 

lebih hijau dan berkelanjutan. 

 

1.5.1. Bagi Penulis 

Perancangan sistem penyiram tanaman otomatis ini memberikan manfaat 

bagi mahasiswa dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan mengenai 

penerapan mikrokontroler Arduino Uno. Mahasiswa dapat mengembangkan 

kemampuan analisis, perancangan, dan pemrograman sistem otomatis, serta 

melatih kreativitas dan kemampuan pemecahan masalah melalui penerapan teori ke 

dalam praktik nyata. 

 

1.5.2. Bagi Universitas 

perancangan sistem ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan 

pembelajaran bagi mahasiswa di masa mendatang. Selain itu, penelitian ini 

mendukung pengembangan inovasi dan kualitas akademik, serta memperkaya 

karya ilmiah di bidang teknologi dan otomasi. 

 

1.6. Tujuan Penelitian 

Tujuan Penelitian ini sebagai berikut: 

Tujuan dari perancangan sistem penyiram tanaman otomatis berbasis Arduino 

Uno adalah untuk merancang dan membangun sebuah sistem yang mampu 

melakukan penyiraman tanaman secara otomatis berdasarkan tingkat kelembapan 

tanah. Sistem ini diharapkan dapat meningkatkan efisiensi penggunaan air, 

mengurangi ketergantungan pada penyiraman manual, serta mempermudah 

perawatan tanaman. Selain itu, perancangan sistem ini bertujuan untuk menerapkan 

konsep mikrokontroler dalam kehidupan sehari-hari sehingga dapat memberikan 

solusi praktis dan efektif dalam bidang pertanian dan penghijauan. 
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1.7. Sistematis Penulisan 

Karya tulis ini terdiri dari 5 (lima) bab, masing-masing pembahasan yang 

diatur sesuai sistematika berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab I Mencakup pendahuluan yang menjelaskan latar belakang, rumusan masalah, 

batasan masalah, manfaat penelitian, serta tujuan penelitian. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab II Membahasa landasan teori dan konsep terkait masalah yang diteliti serta 

solusi yang pernah diterapkan.  

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab III menjelaskan metode penulisan, termasuk waktu dan tempat penelitian, 

rencana penelitian, metode dan pengumpulan data, kerangka penelitian, system 

yang ada, serta perencanaan dan pengembangan system. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Bab IV Membahasa hasil kajian masalah dan mengemukakakan ide atau pendapat 

sesuai rumusan masalah dan tujuan, berdasarkan informasi dan teori yang ada. 

BAB V PENUTUP 

Bab V Menyajikan penutup, termasuk kesimpulan dari karya dan jawaban atas 

masalah yang dibahas, Serta saran atau rekomendasi terkait gagasan atau kebijakan. 
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